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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuisioner Penelitian

NO. ….. 

 

KUISIONER PENELITIAN 

“FAKTOR PENGHAMBAT PETERNAK SAPI POTONG DALAM 

MENGADOPSI TEKNOLOGI PENGOLAHAN LIMBAH JERAMI PADI 

SEBAGAI PAKAN TERNAK DI KELURAHAN SALOKARAJA  

KECAMATAN LALABATA KABUPATEN SOPPENG” 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama :    ................................................................  

Jenis kelamin :    ................................................................   

Umur :    ................................................................  

Pendidikan terakhir :    ................................................................  

Jumlah kepemilikan ternak :    ................................................................  

Pengalaman beternak :    ................................................................  

Jumlah anggota keluarga :    ................................................................  

PERTANYAAN 

1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang pemanfaatan limbah jerami padi 

sebagai pakan ternak sapi potong ? 

a. Ya   

b. Tidak 

Jika Ya/Tidak berikan alasannya 

 ............................................................................................................................ 

 ............................................................................................................................ 

 ............................................................................................................................ 
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2. Apakah Bapak/Ibu menerapkan/mengadopsi teknologi pengolahan limbah 

jerami   padi sebagai pakan ternak sapi potong ? 

a. Ya 

b. Tidak 

Jika Ya/Tidak berikan alasannya 

 ............................................................................................................................ 

 ............................................................................................................................ 

 ............................................................................................................................ 

TEKNIS 

1. Bagaimana metode pengolahan limbah yang digunakan ? 

    1. Melakukan 2. Kurang Melakukan 3. Tidak Melakukan 

2. Bagaimana teknologi pengolahan limbah jerami padi menjadi pakan ternak ? 

    1. Sulit 2. Kurang Sulit 3. Tidak sulit 

3. Bagaimana ketersediaan bahan dan alat dalam melakukan pengolahan limbah  

    jerami padi sebagai pakan ternak ? 

    1. Tidak tersedia 2. Kurang tersedia  3. Tersedia 

4. Bagaimana ketersediaan limbah jerami padi yang akan diolah menjadi pakan  

    ternak ? 

    1. Tidak banyak 2. Kurang banyak 3. Banyak 

5. Bagaimana ketersediaan tempat penyimpanan jerami yang akan diolah ? 

    1. Tidak memiliki  2. Kurang memiliki   3. Memiliki 

6. Bagaimana kesulitan mengangkut limbah jerami padi dalam pengolahan pakan ? 

    1. Sulit  2. Kurang Sulit  3. Tidak sulit 
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PENGETAHUAN 

1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang pengolahan limbah jerami padi    

sebagai pakan ternak ? 

 

   1. Tidak tahu  2. Kurang tahu   3. Tahu 

2. Teknologi pengolahan limbah jerami padi apa yang diketahui ? 

    1. Perlakuan 2. Kurang perlakuan 3. Tanpa perlakuan 

3. Bagaimana  tingkat pemahaman peternak terhadap pengolahan limbah jerami  

    pakan sebagai pakan ternak ? 

    1. Tidak tahu 2. Kurang tahu 3. Tahu 

4. Apakah    Bapak/Ibu    mengatahui   pengolahan    limbah    jerami   padi    

dapat meningkatkan gizi yang terkandung pada limbah jerami padi ? 

 

   1. Tidak tahu  2. Kurang tahu   3. Tahu 

5. Apakah    Bapak/Ibu    mengatahui   pengolahan    limbah    jerami   padi    

dapat meningkatkan palatabilitas ? 

 

   1. Tidak tahu  2. Kurang tahu   3. Tahu 

SOSIAL 

1. Bagaimana kerja sama antar peternak dalam mengadopsi teknologi 

pengolahan limbah jerami padi sebagai pakan ? 

 

    1. Tidak menjalin 2. Kurang menjalin 3. Menjalin 

2. Apakah anggota keluarga terlibat dalam mengambil keputusan untuk    

    mengolah limbah jerami padi. 

    1. Tidak terlibat 2. Kurang terlibat 3. Terlibat 

3. Apakah   peternak lain   terlibat dalam mengambil keputusan untuk mengolah       

    limbah jerami padi ? 

    1. Tidak terlibat 2. Kurang terlibat 3. Terlibat 
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4. Bagaimana   keberhasilan   pengolahan   limbah   jerami   padi   sehingga    

bisa mendapatkan pengakuan dari masyarakat sehingga lebih dihargai ? 

 

    1. Tidak berhasil 2. Kurang berhasil 3. Berhasil 

5. Apakah teknologi pengolahan limbah jerami padi bertentangan dengan 

budaya dan kebiasaan peternak ? 

 

   1. Tidak bertentangan 2. Kurang bertentangan 3. Bertentangan 

EKONOMI 

1. Berapa banyak biaya yang digunakan oleh peternak dalam pengolahan limbah  

    jerami padi sebagai pakan ? 

    1. Rendah 2. Sedang 3. Tinggi 

2. Bagaimana keuntungan yang diperoleh dari pengolahan limbah jerami padi  

    sebagai pakan ternak ? 

    1. Tidak      

        menguntungkan  

2. Kurang  

    menguntungkan 

3. Menguntungkan 

3. Bagaiaman pengaruh biaya dari pengolahan limbah jerami padi sebagai pakan ? 

    1. Tidak berpengaruh 2. Kurang berpengaruh 3. Berpengaruh 

4. Apakah peternak mengalami peningkatan pendapatan dalam melakukan 

pengolahan limbah jerami padi sebagai pakan ternak ? 

 

    1. Rendah 2. Sedang 3. Tinggi 

 

      Makassar,       Maret 2020 

 

(……………………….) 
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Lampiran 2. Identitas Responden 

No. Nama Responden 
Jenis 

Kelamin 
Umur 

Pendidikan 

Terakhir 

Jumlah Kepemilikan 

Ternak 

Pengalaman 

Beternak 

Jumlah Tanggungan 

Keluarga 

1.  Lando L 58 SD 6 3 7 

2.  Faridah P 50 SD 3 5 1 

3.  Darwi P 52 SMA 2 2 3 

4.  Salama L 60 SD 2 1 3 

5.  Sarifuddin L 60 SMA 2 5 5 

6.  Asriadi L 43 SMP 1 6 5 

7.  Kamaruddin L 45 SMP 22 2 4 

8.  Mustamin L 42 SD 4 6 5 

9.  Terima P 48 SD 8 2 1 

10.  Sudirman L 70 SD 5 8 4 

11.  Hj. Amina P 45 SMP 5 12 6 

12.  Sodding L 95 SD 5 5 4 

13.  Arjun L 43 SMP 7 2 4 

14.  Darwis L 46 SMA 10 2 4 

15.  Abd. Rauf L 51 SMA 7 15 4 

16.  Aras L 55 SD 11 11 4 

17.  Muh. Tahir L 67 SMP 5 15 6 

18.  A. Palaloi L 41 SMA 42 13 2 

19.  Sukardi L 43 SD 11 10 8 

20.  Jamal L 19 SD 7 3 1 

21.  Lafannusu L 72 SD 4 5 5 

22.  Nuhari L 56 SD 5 2 3 

23.  Raufe L 60 SD 6 8 2 
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24.  Aras Wewang L 62 SD 6 15 2 

25.  Rustan L 60 SD 5 13 2 

26.  Abdullah L 42 SD 5 3 3 

27.  Dandi L 21 SMA 8 5 7 

28.  Tajuddin L 55 SD 4 1 6 

29.  Ali L 54 SMA 4 12 5 

30.  Rustam L 54 S1 7 14 5 

31.  Alex L 38 SMP 12 5 4 

32.  H. Sarifudding L 53 SMP 7 15 5 

33.  Asse L 57 SD 6 5 4 

34.  Hasnawati P 22 SMA 6 2 8 

35.  Amin L 54 SD 4 30 5 

36.  Lamakka L 73 SD 5 25 5 

37.  Aziz L 39 SD 10 7 3 

38.  Sukardi L 43 SD 6 20 5 

39.  Malli L 60 SMP 5 5 3 

40.  Rusdi L 32 SMP 2 1 3 

41.  Larifing L 54 SD 1 3 3 

42.  Tamrin L 30 SD 7 2 4 

43.  M. Ilyas L 42 SMA 3 6 4 

44.  Ibrahim L 42 SMP 8 5 6 

45.  Samsidar L 32 SMA 9 7 5 

46.  Dirham L 32 SD 8 5 3 

47.  Heri L 30 SD 12 5 3 

48.  Tawa L 65 SD 6 5 2 

49.  Sodding L 62 SD 6 1 1 

50.  Mappiasse L 43 SMA 9 4 4 
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Lampiran 3. Hasil Jawaban Responden 

No. 
Nama 

Responden 

Faktor Penghambat Peternak Sapi Potong dalam Mengadopsi Teknologi Pengolahan Limbah Jermai 

Padi sebagai Pakan Ternak di Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng 

Teknis Pengetahuan 

1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1. Lando 3 1 1 3 3 3 3 3 2 2 1 

2. Faridah 3 1 1 3 3 1 2 3 1 1 1 

3. Darwi 3 1 1 3 3 1 1 3 1 1 1 

4. Salama 3 1 1 3 3 3 3 3 2 1 1 

5. Sarifuddin 3 1 1 3 3 3 3 3 2 1 1 

6. Asriadi 3 1 1 3 3 3 3 3 2 1 1 

7. Kamaruddin 3 1 1 3 3 3 3 3 2 1 1 

8. Mustamin 3 1 1 3 3 3 3 3 2 1 1 

9. Terima 3 1 1 3 3 2 3 3 2 1 1 

10. Sudirman 3 1 1 3 3 3 3 3 2 1 1 

11. Hj. Amina 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 1 

12. Sodding 3 1 1 3 3 3 3 3 2 1 1 

13. Arjun 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 1 

14. Darwis 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 1 

15. Abd. Rauf 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 1 

16. Aras 3 1 1 3 3 3 3 3 2 1 1 

17. Muh. Tahir 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 1 

18. A. Palaloi 1 3 2 3 3 3 3 1 3 3 1 

19. Sukardi 3 1 1 3 3 3 3 2 2 1 1 

20. Jamal 3 1 1 3 3 3 3 3 2 1 1 
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21. Lafannusu 3 1 1 3 3 3 3 3 2 1 1 

22. Nuhari 3 1 1 3 3 3 3 3 2 1 1 

23. Raufe 3 1 1 3 3 3 3 3 2 1 1 

24. Aras Wewang 3 1 1 3 3 3 3 3 2 1 1 

25. Rustan 3 1 1 3 3 3 3 3 2 1 1 

26. Abdullah 3 1 1 3 3 3 3 3 2 1 1 

27. Dandi 3 1 1 3 3 3 3 3 2 1 1 

28. Tajuddin 3 1 1 3 3 3 3 3 2 1 1 

29. Ali 3 1 1 3 3 3 3 3 2 2 1 

30. Rustam 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 1 

31. Alex 3 1 1 3 3 3 3 3 2 1 1 

32. H. Sarifudding 3 1 1 3 3 3 3 3 2 1 1 

33. Asse 3 1 1 3 3 3 3 3 2 1 1 

34. Hasnawati 3 1 1 3 3 3 3 3 2 1 1 

35. Amin 3 1 1 3 3 3 3 3 1 1 1 

36. Lamakka 3 1 1 3 2 1 3 3 2 1 1 

37. Aziz 3 1 1 3 3 3 3 3 1 1 1 

38. Sukardi 3 1 1 3 3 3 3 3 2 1 1 

39. Malli 3 1 1 3 2 3 3 3 2 1 1 

40. Rusdi 3 1 1 3 3 3 3 3 2 1 1 

41. Larifing 3 1 1 3 3 3 3 3 2 1 1 

42. Tamrin 3 1 1 3 3 3 2 3 1 1 1 

43. M. Ilyas 3 1 1 3 3 3 3 3 2 1 1 

44. Ibrahim 3 1 1 3 3 3 3 3 2 1 1 

45. Samsidar 3 1 1 3 3 3 3 3 2 1 1 

46. Dirham 3 1 1 3 3 3 3 3 2 1 1 

47. Heri 3 1 1 3 3 3 3 3 2 1 1 



 
 

85 
 

48. Tawa 3 1 1 3 3 3 3 3 2 1 1 

49. Sodding 3 1 1 3 3 3 3 3 2 1 1 

50. Mappiasse 3 1 1 3 3 3 3 3 1 1 1 

 

No. 
Nama 

Responden 

Faktor Penghambat Peternak Sapi Potong dalam Mengadopsi Teknologi Pengolahan 

Limbah Jermai Padi sebagai Pakan Ternak di Kelurahan Salokaraja Kecamatan 

Lalabata Kabupaten Soppeng 

Sosial Ekonomi 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1. Lando 3 3 3 1 1 1 1 1 1 

2. Faridah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

3. Darwi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

4. Salama 1 2 1 1 1 1 1 1 1 

5. Sarifuddin 1 2 1 1 1 1 1 1 1 

6. Asriadi 2 3 2 2 1 1 1 1 1 

7. Kamaruddin 3 3 3 3 1 1 3 2 2 

8. Mustamin 3 3 3 3 1 1 3 2 1 

9. Terima 1 1 1 1 1 1 3 1 1 

10. Sudirman 2 3 2 2 1 1 2 1 1 

11. Hj. Amina 1 2 1 2 1 1 3 2 2 

12. Sodding 3 3 3 2 1 1 2 2 2 

13. Arjun 3 3 3 3 1 1 3 3 2 

14. Darwis 3 3 3 3 1 1 3 3 2 

15. Abd. Rauf 3 3 3 3 1 1 3 3 2 

16. Aras 3 3 3 3 1 1 3 2 1 
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17. Muh. Tahir 3 3 3 3 1 1 3 2 2 

18. A. Palaloi 3 3 3 3 1 1 3 2 2 

19. Sukardi 3 3 3 3 1 1 3 2 2 

20. Jamal 2 1 2 2 1 1 3 2 1 

21. Lafannusu 2 3 2 2 1 1 3 2 1 

22. Nuhari 2 3 2 2 1 1 3 2 1 

23. Raufe 2 3 2 2 1 1 3 2 1 

24. Aras Wewang 2 3 2 2 1 1 3 2 1 

25. Rustan 3 3 3 2 1 1 3 2 1 

26. Abdullah 3 2 3 2 1 1 3 2 1 

27. Dandi 3 3 3 2 1 1 3 2 1 

28. Tajuddin 3 3 3 2 1 1 3 2 1 

29. Ali 3 3 3 1 1 1 3 2 1 

30. Rustam 3 3 3 3 1 1 3 2 1 

31. Alex 3 3 3 3 1 1 3 2 1 

32. H. Sarifudding 3 3 3 3 1 1 3 2 1 

33. Asse 2 2 2 2 1 1 3 2 1 

34. Hasnawati 2 3 2 1 1 1 1 1 1 

35. Amin 3 3 3 2 1 1 2 2 1 

36. Lamakka 2 3 2 1 1 1 2 2 1 

37. Aziz 2 3 2 1 1 1 2 2 1 

38. Sukardi 3 3 3 1 1 1 2 2 1 

39. Malli 3 3 3 1 1 1 2 2 1 

40. Rusdi 3 3 3 1 1 1 2 2 1 

41. Larifing 3 3 3 1 1 1 2 2 1 

42. Tamrin 1 3 1 2 1 1 2 2 1 

43. M. Ilyas 3 3 3 2 1 1 2 2 1 



 
 

87 
 

44. Ibrahim 3 3 3 2 1 1 2 2 1 

45. Samsidar 3 3 3 2 1 1 2 2 1 

46. Dirham 3 3 3 2 1 1 2 2 1 

47. Heri 3 3 3 2 1 1 2 2 1 

48. Tawa 2 3 2 2 1 1 2 2 1 

49. Sodding 2 3 2 2 1 1 2 2 1 

50. Mappiasse 3 3 3 3 1 1 3 1 1 
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RIWAYAT HIDUP 

Selviana (I11116 036) lahir pada tanggal 11 Juni 1999 di 

Cenrana Kel. Salokaraja, Kec. Lalabata, Kabupaten Soppeng. 

Lahir dari pasangan bapak Alm.Dangkang dan ibu Nurhana, 

anak bungsu dari 3 bersaudara. Jenjang pendidikan formal 

yang telah ditempuh adalah SD Negeri 29 Cenrana, kemudian 

setelah lulus SD melanjutkan kejenjang SMP Negeri 2 Watansoppeng dan 

melanjutkan kejenjang SMK Negeri 1 Watansoppeng, setelah menyelesaikan 

tingkat SMK, penulis diterima di Perguruan Tinggi Negeri (PTN) Fakultas 

Peternakan,Universitas Hasanuddin,Makassar melalui jalur Seleksi Nasional 

Masuk Perguruan Tinggi Nasional (SNMPTN). Hobby nonton dan dengar musik. 

Cita-cita mau jadi Polwan tapi masuk Polwan memerlukan biaya yang cukup 

mahal dan akhirnya memilih untuk kuliah. Selama sekolah tidak pernah mengikuti 

organisasi karena jarak antara sekolah dan rumah lumayan jauh. Lulus di Fakultas 

Peternakan mungkin karena keberuntungan, kenapa saya bilang beruntung karena 

Peternakan adalah jurusan IPA sedangkan saya berasal dari jurusan Tekhnik 

Komputer dan Jaringan, bisa dibilang jurusan yang tidak nyambung. Selama 3 

tahun belajar tentang komputer, masuk diperguruan tinggi harus belajar IPA. 

Awalnya sangat sulit untuk menyesuaikan diri tapi ini adalah jalan yang diberikan 

Tuhan yang harus dijalani  demi meningkatkan kesejahteraan keluarga. Nikmati 

proses dan jangan pernah menyerah untuk belajar hal-hal baru. 

 

 

 


